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RS DKT Yogyakarta Canangkan Zona Integritas WBK
YOGYA (KR) - Sema-

ngat dalam Pembangun-

an Pencanangan Zona

Integritas menuju Wila-

yah Bebas dari Korupsi

(WBK) terus didorong

Kepala Rumah Sakit Tk

III dr Soetarto Yogyakarta

Letkol Ckm Dr  dr

Zamroni SpU. Seiring pe-

satnya  perkembangan

dunia kesehatan saat ini,

RS dr Soetarto sebagai

Satker baru terus belajar

dan berupaya  segera me-

nyesuaikan aturan-atur-

an yang ada. 

“Upaya  meningkatan

pelayanan kesehatan di-

imbangi dengan pening-

katan sumber daya ma-

nusia dan ditunjang oleh

peralatan modern akan

terus dilakukan untuk da-

pat tetap memenuhi ke-

butuhan pelayanan kese-

hatan Prajurit, PNS dan

keluarga serta masyara-

kat umum,” tutur Letkol

Ckm Dr  dr Zamroni SpU

saat Penandatanganan

Piagam Pencanangan

Zona Integritas Senin

(8/5)  di Aula Rumah Sakit

dr Soetarto Yogyakarta. 

Ditegaskan dengan

pencanangan pemba-

ngunan Zona Integritas

ini diharapkan Rumah

Sakit dr Soetarto menjadi

kawasan WBK (Wilayah

Bebas Korupsi) menuju

WBBM (Wilayah Biro-

krasi Bersih dan Mela-

yani). 

“Sehingga kita bisa

memberikan pelayanan

yang terpercaya untuk

menyempurnakan kinerja

RS,” tegasnya. 

Tampak hadir Dandim

0734/Kota Yogja Kolonel

Arh Burhan Fajari Arfian

SSos,  Dandenkesyah

04.04.02 Letkol Ckm dr

Moh Andi Fatkhurohman

Sp.THT-KL, Kajari Kota

Yogja, Ka KPPN Kota

Yogya, Kadinsos Kota

Yogya, Ka BPBD Kota

Yogya, Ka BPJS KC

Yogya, Kemantren Gon-

dokusuman, Kapolsek

Gondokusuman, Lurah

Kotabaru, Kepala Bank

BSI dan tamu undangan

lainnya. (Vin)-d

YOGYA (KR)- Saifulhaq MPd,

yang di kalangan para guru dike-

nal sebagai Pendidik Revolu-

sioner menulis buku berjudul

‘Calistung Menyenangkan Ber-

basis Enikki’. Buku dimaksud-

kan sebagai solusi alternatif, un-

tuk menindaklanjuti peluncuran

Merdeka Belajar Episode ke-24

oleh Mendikubudristek Nadiem

Anwar Makarim pada 28 Maret

2023. 

Pada upacara peluncuran

tersebut, Mas Menteri menyata-

kan adanya miskonsepsi bahwa

hanya metode baca, tulis dan

berhitung (calistung) yang diang-

gap sebagai hal yang terpenting.
Disebut Mas Menteri pula terjadi

metode mengajar yang tidak

menyenangkan dan salah. Selain

itu calistung dijadikan kriteria

bagi anak untuk masuk Sekolah

dasar (SD). 

“Bukan berarti calistung tidak

boleh diajarkan di PAUD. Boleh

diajarkan asalkan dengan

metode yang menyenangkan dan

benar,” tutur Saifulhaq mengutip

pernyataan Mas Menteri. 

Pendidik Revolusioner yang

akrab dipanggil Kak Sha itu ke-

pada KR, Rabu (3/5), mengata-

kan buku membahas cara meng-

gambar dan membuat cerita ber-

gambar serta cerita gambar seri.

Dikemukakan, bahan penulisan

buku antara lain berbasis hasil

lomba menulis cerita bergambar

dan cerita gambar seri, di mana

dalam kedua lomba itu Kak Sha

keluar sebagai juara I. 

Mengenai basis Enikki yang di-

maksudkan Kak Sha ialah E ber-

arti gambar dan Nikki berarti

cerita atau tulisan. “Istilah

Enikki itu saya adopsi dari

Jepang yang bermakna gambar

yang ada tulisannya,” ujarnya. 

Buku berisi lima bab. Masing-

masing Membahas Calistung dan

Enikki, Regulasi dan Capaian

Pembelajaran, Menggambar dan

Media, Cerita Bergambar dan

Cerita Gambar Seri, Asesmen. 

(No)-d

YOGYA (KR) - Badan Koordinasi (Badko) Taman

Kanak-kanak Alquran (TKA) dan Taman Pendidikan

Alquran (TPA) Kapanewon Ngemplak menggelar silatu-

rahmi akbar di Masjid Al Hidayah, Jalan Cangkringan

Koroulon Kidul Bimomartani Ngemplak Sleman,

Minggu (7/5).

Kegiatan diikuti oleh 130 ustadz-ustadzah yang

merupakan utusan dari 35 unit TKA-TPA di wilayah

Kapanewon Ngemplak. Kegiatan dibuka oleh Panewu

Ngemplak dan dihadiri jajaran Muspika Kapanewon

Ngemplak, Lurah Kalurahan Bimomartani, takmir

masjid serta jajaran Badko TKA-TPA Kabupaten

Sleman.

Silaturahmi akbar diisi dengan pelatihan murottal

dengan irama Nahawan, Halal Bi Halal dan pembinaan

serta pelatihan ustadz-ustadzah TKA-TPA Se

Kapanewon Ngemplak menghadirkan narasumber

Ustadz Drs H Mangun Budiyanto MSi dari Anggota

Dewan Pakar TKA-TPA dan Lembaga Dakwah

Pengembangan Alquran DIY). 

Ketua Badko Rayon Ngemplak Joko Sutanto menu-

turkan, kegiatan ini sebagai media untuk mempererat

ukhuwah islamiyah dan tali silaturrahmi di antara

sesama ustadz-ustadzah aktivis TKA-TPA Se

Kapanewon Ngemplak. “Selain itu sebagai sarana

menambah pengetahuan tentang belajar irama murot-

tal, pengelolaan TKA-TPA dan menjadi ustadz ideal per-

spektif TKA-TPA di era millenial,” katanya.

Narasumber Mangun Budiyanto menyampaikan

sekurang-kurangnya ada 5 karakter yang saat ini dibu-

tuhkan oleh masyarakat Islam khususnya, yang dis-

ingkat karakter ‘Malima’. Yaitu Mujtahid (memiliki ke-

mampuan untuk menggali hukum dari Alquran dan Al

Hadits), Mujaddid (memiliki kecerdasan tinggi dan ke-

mampuan melihat masa depan), Mujahid (siap berjuang

dijalan Allah SWT), Muwahhid (selalu mengedepankan

persatuan dan kesatuan), dan Musaddid (memiliki ke-

mampuan untuk meluruskan bila terjadi penyimpang-

an-penyimpangan). (Dev)-d

Silaturahmi Akbar Badko TKA-TPA Ngemplak

KR-Juvintarto
Foto bersama usai Penandatanganan Piagam Pencanangan Zona Integritas

oleh Karumkit Tk III dr  Soetarto Letkol Ckm dr Zamroni SpU dan seluruh

Civitas Hospitalia.

Kak Sha Tulis Buku ‘Calistung Menyenangkan’

Karena itu, maka Kiai Gringsing berusaha
untuk tinggal bersama dengan orang-orang yang
ketakutan itu, agar mereka menjadi agak tenang.
Bahkan para pengawaslah yang dibawanya ke
dalam barak, bersama-sama menjadi suatu
kelompok yang sedikit dapat memberikan kete-
nangan. Sedang Agung Sedayu dan Swandaru
berada di barak yang lain, bersama perempuan
dan anak-anak.

Namun Kiai Gringsing telah sempat membe-
ritahukan apa yang didengarnya dari Kiai Damar
kepada kedua muridnya, bahwa mereka me-
mang sedang terancam. Terutama apabila mere-
ka sedang berada di lapangan kerja mereka.

“Kami akan menunggu,”desis Swandaru. 
“Besok kita akan pergi ke tempat kerja itu.”
“Kita harus berhati-hati, Swandaru,”berkata

gurunya. Lalu, “Biarlah besok kita perbin-
cangkan. Malam ini kita akan beristirakat sebaik-
baiknya.”

Kedua anak-anaknya mengangguk-
anggukkan kepalanya. Tetapi hal itu tetap menja-

di beban pikiran mereka hampir semalam suntuk.
Dan Swandaru masih juga sempat berkata kepa-
da Agung Sedayu, “Sudah cukup lama kita ber-
ada di sini. Sebaiknya kita segera menyelesaikan
masalah ini. Memang kalau perlu dengan keke-
rasan dan tidak usah dengan segala macam tirai
yang membosankan ini.”

Agung Sedayu mengangguk-anggukkan
kepalanya. Sebenarnya ia pun telah jemu pula
dengan permainan yang mereka lakukan di tem-
pat sepi yang terpencil ini. Baginya sebenarnya
akan lebih senang tinggal di Kademangan
Sangkal Putung. Daerah itu pasti menjadi
bertambah ramai setelah keadaan bertambah
baik.

Namun tiba-tiba dadanya berdesir tajam.
Sekilas terbayang kakaknya, Untara, bersama
pasukannya yang bersiaga penuh berada di Jati
Anom justru menghadap ke Mataram, tanah
yang sedang dibuka ini.

“Apakah salah paham antara Pajang dan
Mataram akan semakin berlarut-larut?”per-

tanyaan itu tumbuh di dalam hatinya.
“Apakah orang-orang yang berjiwa besar

seperti Ki Gede Pemanahan dan Sultan Pajang
itu tidak dapat menemukan jalan keluar dari ke-
salahpahaman ini?”

Tetapi Agung Sedayu sama sekali tidak da-
pat menjawab pertanyaan itu. Betapapun be-
sarnya jiwa seseorang, apabila kepentingan-ke-
pentingan puncak masing-masing sudah saling
berbenturan, maka mereka akan kembali kepada
sifat manusiawi yang berpijak pada kepentingan
sendiri.

“Apa yang kau renungkan?”bertanya
Swandaru tiba-tiba. Agung Sedayu terkejut.
Diangguk-anggukkannya kepalanya. Tetapi ia ti-
dak segera menjawab. “Kau melamun?” 

“Aku mengantuk.” 
“Aku tidak percaya. Matamu masih bening,

dan tatapan matamu melambung ke dunia yang
lain.” 

Agung Sedayu tersenyum. Katanya, “Kita
harus tidur sekarang.” (Bersambung)-f
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Para peserta silaturahmi akbar Badko TKA-TPA

Kapanewon Ngemplak.
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